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Abstrak: Akselerasi teknologi Akal Imitasi (Al) telah diadopsi secara
antusias oleh mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN Salatiga.
Namun, adopsi yang masif ini membawa risiko serius berupa banjir
disinformasi dan erosi integritas akademik, yang disebabkan oleh
minimnya literasi kritis kognitif dan etika digital Islami mahasiswa.
Permasalahan ini melatarbelakangi penelitian yang bertujuan
mengidentifikasi manfaat akal imitasi sebagai media pembelajaran
dalam membentuk literasi kritis dan memperkuat etika digital Islami
mahasiswa PAI UIN Salatiga. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan teknik studi kasus. Lokasi penelitian adalah UIN
Salatiga. Subjek penelitian terdiri dari 20 mahasiswa dan 3 dosen
aktif program studi PAI. Data yang digunakan adalah data primer,
yang diperoleh langsung dari subjek yang terlibat dalam
pembelajaran berbasis Al. Pengumpulan data dilakukan melalui
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teknik triangulasi, meliputi wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Data dianalisis menggunakan kerangka Miles dan Huberman, yang
melibatkan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
responden antusias memanfaatkan platform akal imitasi (seperti
ChatGPT, Perplexity Al, dan Gemini Al) sebagai alat bantu akademik
dan media pembelajaran. Akal imitasi berfungsi sebagai katalisator
literasi kritis, memaksa mahasiswa beralih dari sekadar menghafal
menjadi kemampuan memvalidasi dan mengkritisi output akal
imitasi, sehingga secara inheren melatih daya analisis. Meskipun
demikian, risiko ketergantungan dan plagiasi menuntut penanaman
etika digital Islami, yang berlandaskan kejujuran dan tanggung jawab
moral, untuk menjamin Kkontribusi akademik yang orisinal.
Kesimpulannya, adopsi akal imitasi esensial untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran dan menumbuhkan penalaran Kkritis
mahasiswa PAI UIN Salatiga. Implementasi akal imitasi harus
dijalankan melalui strategi komprehensif, mencakup pemahaman
potensi dan risiko, serta penanaman nilai etis secara berkelanjutan.

Keywords: Generative artificial
intelligence, innovation diffusion,
digital technology, educational
technology

Abstract: The acceleration of Artificial Intelligence (Al) technology has
been enthusiastically adopted by Islamic Religious Education (PAI)
students at UIN Salatiga. However, this massive adoption carries
serious risks in the form of a flood of disinformation and erosion of
academic integrity, caused by the lack of critical cognitive literacy and
Islamic digital ethics among students. This problem underlies this
research, which aims to identify the benefits of artificial intelligence as
a learning medium in developing critical literacy and strengthening
Islamic digital ethics among PAI students at UIN Salatiga. This research
uses a qualitative approach with a case study technique. The research
location is UIN Salatiga. The research subjects consisted of 20 students
and 3 active lecturers of the PAI study program. The data used is
primary data, obtained directly from subjects involved in Al-based
learning. Data collection was carried out through triangulation
techniques, including interviews, observation, and documentation.
Data were analyzed using the Miles and Huberman framework, which
involves data condensation, data presentation, and drawing
conclusions. The results show that the majority of respondents are
enthusiastic about using Akal Imitation platforms (such as ChatGPT,
Perplexity Al, and Gemini Al) as academic tools and learning media.
artificial intelligence reason serves as a catalyst for critical literacy,
forcing students to shift from mere memorization to the ability to
validate and critique the output of imitative reason, thus inherently
training analytical skills. However, the risks of dependency and
plagiarism require the instillation of Islamic digital ethics, grounded in
honesty and moral responsibility, to ensure original academic
contributions. In conclusion, adopting artificial intelligence reason is
essential for improving the quality of learning and fostering critical
reasoning in Islamic Religious Education (PAI) students at UIN
Salatiga. The implementation of artificial intelligence reason must be
carried out through a comprehensive strategy, encompassing an
understanding of the potential and risks, as well as the continuous
instillation of ethical values.
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PENDAHULUAN

Abad ke-21 ditandai dengan akselerasi perkembangan teknologi akal imitasi yang
telah merombak lanskap sosial, ekonomi, dan tak terkecuali, pendidikan tinggi.
Implementasi akal imitasi dalam proses belajar-mengajar menawarkan peluang besar
untuk mempersonalisasi materi, mengotomatisasi tugas, dan menyediakan akses
informasi secara masif dan instan (Muis et al.,, 2025).

Namun, adopsi teknologi ini juga melahirkan tantangan digital yang kompleks dan
mendasar, terutama terkait banjir disinformasi, penyebaran berita palsu (Hoaks), dan
narasi provokatif yang dapat mengancam kohesi sosial dan stabilitas ideologi (Sarjito,
2021). Dalam konteks ini, kemampuan literasi kritis yakni kemampuan untuk
menganalisis, mengevaluasi, dan menyintesis informasi secara mendalam dan berbasis
bukti bukan lagi keterampilan tambahan, melainkan prasyarat mutlak bagi mahasiswa
agar mampu berpartisipasi secara bertanggung jawab dan terhindar dari jebakan
manipulasi digital.

Urgensi pembentukan literasi kritis dan etika digital Islami tidak dapat dipisahkan
dalam pendidikan Islam kontemporer (Nurhabibi, N., Arifannisa, A. & Ismail, 2025).
Literasi kritis bagi mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI) mutlak diperlukan untuk
menyaring berbagai interpretasi keagamaan yang ekstrem, radikal, atau tidak sesuai
dengan prinsip moderasi agama (wasathiyyah) yang mudah diakses di platform digital.
Lebih jauh lagi, derasnya interaksi digital menuntut penanaman etika digital Islami, yang
meliputi penerapan konsep adab (sopan santun), tabayyun (klarifikasi sebelum
menyebarkan), dan mas'uliyyah (tanggung jawab moral) dalam setiap jejak digital (Zuhdi,
2020).

Penggunaan konsep akal imitasi untuk mengembangkan literasi kritis dan etika
digital Islami akan dibahas dengan mengacu pada Teori Difusi Inovasi. Inti dari teori ini
adalah deskripsi tentang proses penyebaran inovasi dalam suatu sistem sosial, di mana
orang-orang berkomunikasi satu sama lain mengenai penerimaan dan pengadopsian
inovasi agar dapat terintegrasi ke dalam sistem tersebut (Rogers, 1983). Signifikansi
proses komunikasi terletak pada kemampuannya dalam menjembatani dan menentukan
keterkaitan antara inovasi atau teknologi yang telah dikembangkan dengan tahapan
penyebaran serta pemanfaatannya di lapangan (Sugiono, 2024). Di dalam kerangka Teori
Difusi Inovasi, terdapat pengelompokan khusus bagi para pengadopsi inovasi di
lingkungan sosial. Pengelompokan ini terdiri dari: penemu (innovators), pengadopsi
tahap awal (early adopters), kelompok mayoritas awal (early majority), kelompok
mayoritas akhir (late majority), serta kelompok yang paling lambat atau berhati-hati
(laggards) (Rogers, 1983).
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Gambar 1. Model Difusi Inovasi
(Gambar diakses dari www.diffusion-research.com pada tanggal 12 Oktober
2025)

Diffusion of innovation (DOI) tidak hanya digunakan untuk melihat apakah akal
imitasi diadopsi, tetapi lebih pada bagaimana model intervensi akal imitasi dapat
menyebar dan diterima oleh dosen PAI sebagai praktik pengajaran yang standar,
sekaligus oleh mahasiswa sebagai alat belajar yang efektif dan etis (Sugiono, 2024).

Pemanfaatan akal imitasi melalui Langkah-langkah model intervensi akal imitasi
ini hadir sebagai inovasi yang relevan dalam sistem PAI Universitas Islam Negeri (UIN)
Salatiga. Mahasiswa PAl sebagai calon intelektual Muslim perlu mengintegrasikan literasi
kritis dan etika digital Islami agar tidak hanya cakap teknologi, tetapi juga memahami
ajaran Islam secara Kkritis, valid, dan kontekstual. Kebutuhan mendesak ini menunjukkan
keunggulan relatif (relative advantage) dari model intervensi akal imitasi ini
dibandingkan metode konvensional (Ningrum et al., 2025). Oleh karena itu, penguatan
kedua aspek ini secara simultan melalui akal imitasi merupakan kunci adaptasi dan
kemajuan pendidikan Islam di era digital, sekaligus menegaskan Kesesuaian
(Compatibility) inovasi ini dengan tujuan utama pendidikan agama yang berorientasi
pada nilai-nilai keislaman dan kebutuhan zaman (Hasmiza, 2025).

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menggarisbawahi pemanfaatan akal imitasi
dalam peningkatan efisiensi belajar dan personalisasi materi di berbagai bidang.
Misalnya, penelitian oleh Saputri & Surawan (2025) menemukan bahwa penggunaan Al
oleh mahasiswa berpengaruh pada efisiensi belajar dan membantu dalam mencari materi,
namun potensi penyalahgunaan Al tetap ada jika tidak dibarengi dengan pemahaman
yang benar, seperti munculnya sikap tidak jujur, kurang bertanggung jawab, dan
ketergantungan pada teknologi. Sebanyak 94,3% mahasiswa mempertimbangkan nilai-
nilai Islam saat menggunakan Al, dan 91,4% menyatakan lebih berhati-hati menjaga adab
dalam komunikasi digital. Letak kesenjangan penelitian ini terletak pada pergeseran
fokus dari identifikasi masalah ke solusi implementatif, sehingga untuk mengisi
kekosongan tersebut penelitian ini berfokus pada model atau strategi kualitatif yang
terperinci untuk mengembangkan literasi kritis dan menguatkan etika digital Islami
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sebagai upaya operasional untuk mengatasi risiko yang telah teridentifikasi pada studi
sebelumnya. Penelitian oleh Susiyati (2024) menemukan bahwa mahasiswa program
studi pendidikan menunjukkan minat dan keterlibatan aktif dalam penggunaan teknologi
Al untuk menyusun media ajar. Namun, kesiapan mahasiswa dalam menghadapi isu
hukum dan etika pada era Al masih bersifat parsial dan belum sistemik. Kesenjangan
penelitian terletak pada kebutuhan akan model intervensi langkah demi langkah untuk
mengembangkan literasi kritis dan etika digital Islami.

Penelitian ini berfokus pada pemanfaatan akal imitasi melalui model intervensi
langkah demi langkah, mengisi kesenjangan literatur karena masih sedikit kajian yang
secara komprehensif menguraikan langkah praktis pemanfaatan akal imitasi dalam
pembelajaran PAI bagi dosen dan mahasiswa, mulai dari analisis kebutuhan hingga
perencanaan evaluasi digital. Meskipun studi sebelumnya lebih banyak menyoroti aspek
kesadaran dan penilaian, urgensi penelitian ini adalah mengeksplorasi secara mendalam
aspek perencanaan adopsi akal imitasi sebagai inovasi teknologi, yang merupakan kunci
keberhasilan integrasinya. Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk menyediakan
panduan praktis bagi dosen dan mahasiswa PAI dalam memanfaatkan akal imitasi untuk
perencanaan, kegiatan, dan pencarian sumber informasi pembelajaran.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui manfaat akal imitasi
sebagai media pembelajaran dalam upaya spesifik untuk membentuk literasi kritis dan
menguatkan etika digital Islami mahasiswa PAI UIN Salatiga. Hasil studi ini diharapkan
dapat berkontribusi dalam pengembangan pemanfaatan akal imitasi melalui model
intervensi sederhana untuk mahasiswa dan dosen PAI yang responsif terhadap teknologi
serta menjadi panduan praktis bagi dosen dalam memanfaatkan akal imitasi secara etis
dan konstruktif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik studi kasus,
penelitian ini berupaya mencapai pemahaman menyeluruh tentang subjek dari sudut
pandang partisipan. Studi kasus didefinisikan sebagai upaya peneliti untuk menjelajahi
fenomena spesifik (kasus) dalam konteks aktivitas dan waktu tertentu misalnya program,
institusi, atau proses melalui pengumpulan data yang rinci dan mendalam menggunakan
berbagai prosedur selama periode tertentu (Creswell, 2009). Metode ini memungkinkan
peneliti untuk mengkaji lebih rinci tentang manfaat akal imitasi sebagai media
pembelajaran untuk meningkatkan literasi kritis dan etika digital Islami mahasiswa PAI
UIN Salatiga melalui model intervensi yang terfokus.

Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, melibatkan 3
dosen dan 20 mahasiswa aktif PAI UIN Salatiga. Kriteria spesifik untuk pemilihan
informan adalah sebagai berikut:

1. Dosen (3 orang):
a. Dosen aktif Program Studi PAI UIN Salatiga.
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b. Dosen yang terlibat langsung dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran
yang memanfaatkan konsep akal imitasi sebagai media pembelajaran.

c. Dosen yang memiliki pengetahuan, pengalaman, atau peran kunci terkait manfaat
akal imitasi untuk meningkatkan literasi kritis dan etika digital Islami.

2. Mahasiswa (20 orang):

a. Mahasiswa aktif Program Studi PAI UIN Salatiga.

b. Mahasiswa yang terlibat langsung sebagai partisipan dalam proses pembelajaran
yang memanfaatkan konsep akal imitasi.

c. Mahasiswa yang memiliki pengalaman, perspektif, dan pemahaman mendalam
mengenai implementasi dan manfaat akal imitasi dalam konteks peningkatan
literasi kritis dan etika digital Islami.

Pemilihan informan didasarkan pada keterlibatan langsung mereka dalam
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran berbasis akal imitasi, yang menjadikan
mereka sumber data utama (key informants) untuk mencapai pemahaman menyeluruh
tentang kasus yang diteliti. Teknik ini memastikan bahwa data yang dikumpulkan benar-
benar relevan dan mendalam, sesuai dengan fokus penelitian untuk mengkaji manfaat
akal imitasi melalui model intervensi yang terfokus. Untuk mencapai pemahaman yang
komprehensif mengenai pemanfaatan akal imitasi, penelitian ini mengimplementasikan
desain studi kasus yang terstruktur, sebagaimana digambarkan dalam Gambar 2.

Pemilihan Pengolahan

Tema Data Analisis Data

Pembacaan Penyempurna Proses
Literatur an Data Analiss Data

Perumusan
Fokus dan
Masalah

Pengumpulan NinlVERNEN]
Data Penelitian

Gambar 2 Desain Penelitian

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan teknik triangulasi, meliputi
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara berfokus pada pelaksanaan,
perencanaan, dan tantangan dalam pemanfaatan akal imitasi pada pembelajaran.
Observasi mengamati aktivitas dan interaksi mahasiswa-dosen, serta pemanfaatan akal
imitasi selama proses pembelajaran di kelas. Sementara itu, dokumentasi mencakup
pengumpulan arsip perencanaan, laporan Kkegiatan, dan foto-foto pelaksanaan
pembelajaran berbasis akal imitasi.

Teknik analisis data dalam riset ini mengacu pada kerangka Miles dan Huberman,
yang mensyaratkan adanya tiga tahapan utama, yaitu: kondensasi data, penyajian data,
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serta penarikan kesimpulan atau verifikasi (Mattew B. Miles, A. Michael Huberman,
2014). Keabsahan data dipastikan melalui teknik triangulasi sumber dan teknik. Prosedur
ini dilakukan dengan membandingkan data yang berasal dari wawancara, observasi, dan
dokumen untuk mencapai representasi yang lengkap dan andal dari fenomena yang
diteliti.

HASIL

Adopsi teknologi Akal Imitasi (Al) di kalangan 20 mahasiswa dan 3 dosen Program
Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN Salatiga menunjukkan antusiasme tinggi,
didorong oleh persepsi akan efisiensi waktu, kemudahan akses, dan potensi personalisasi
pembelajaran. Platform utama yang dimanfaatkan meliputi ChatGPT, Gemini Al
Perplexity Al, Gamma Al, dan Canva Al secara signifikan berfungsi sebagai alat akselerasi
akademik, membantu mahasiswa membuat kerangka makalah, merumuskan ide, dan
mempercepat penyusunan penulisan ilmiah. Selain itu, akal imitasi juga digunakan dalam
pengembangan media ajar yang inovatif, seperti mengubah makalah menjadi presentasi
visual menggunakan Gamma Al, menjadikan proses pembelajaran lebih menarik dan
cepat.

Pemanfaatan akal imitasi memberikan keunggulan unik bagi mahasiswa PAI, yang
kini dapat mengalami pembelajaran yang lebih personal, di mana akal imitasi berperan
sebagai tutor virtual 24 /7. Mahasiswa merasa nyaman bertanya berulang kali tentang
konsep keagamaan yang kompleks hingga benar-benar memahaminya, seperti yang
diungkapkan salah satu mahasiswa PAI:

"Al bisa menjelaskan dengan detail pada materi keagamaan ataupun materi
perkuliahan lainnya pakai analogi berbeda sampai saya benar-benar paham.
Terkadang ada rasa tidak enak hati jika ingin bertanya terhadap dosen maupun
rekan sesama, sehingga dengan memanfaatkan Al bisa membantu saya sebagai
mahasiswa mencari jawaban terkait materi yang lebih kompleks.” (Wawancara, 17
Oktober 2025)

Pernyataan tersebut menyoroti bagaimana akal imitasi menjadi solusi ideal bagi
mahasiswa untuk mengatasi kerumitan materi, baik perkuliahan umum maupun
keagamaan. Kemampuan ini secara krusial menghilangkan hambatan psikologis "rasa
tidak enak hati" mahasiswa untuk bertanya kepada dosen atau rekan sejawat. Dengan
demikian, akal imitasi menciptakan ruang belajar yang aman dan bebas penilaian,
memberdayakan mahasiswa untuk mencari jawaban atas materi yang kompleks sesuai
dengan kecepatan belajar mereka sendiri, sekaligus meningkatkan kemandirian dan
kepercayaan diri dalam menempuh studi (Sugiarto & Farid, 2023).

Kehadiran akal imitasi ini secara langsung meningkatkan efektivitas waktu dalam
menyelesaikan tugas kuliah, mengubah fokus mahasiswa dari sekadar mencari informasi
menjadi mengolah informasi. Namun, peran Al melampaui sekadar alat bantu, dosen PAI
secara strategis menjadikannya katalisator bagi literasi kritis kognitif. Dosen
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menekankan perlunya memvalidasi dan membandingkan output Al dengan sumber
primer, seperti kitab induk atau jurnal terakreditasi, alih-alih menjadikannya sumber
otoritatif. Salah satu dosen PAI dalam wawancara menyatakan:

“Al hari ini adalah gerbang informasi instan yang luar biasa. la dapat menyajikan
ringkasan tafsir, perbandingan hadis, atau pandangan khilafiyah (perbedaan
pendapat) ulama dalam hitungan detik. Kecepatan ini sejatinya membawa
tantangan pedagogis terbesar: bagaimana kita mencegah ketergantungan dan
mendorong kecakapan berpikir yang lebih tinggi.” (Wawancara, 16 Oktober 2025)

Pernyataan ini menyoroti peran ganda akal imitasi sebagai gerbang informasi
instan sekaligus sebagai tantangan pedagogis utama. Kecepatan akses yang ditawarkan
akal imitasi berisiko menciptakan ketergantungan mahasiswa pada jawaban yang siap
saji, yang pada gilirannya menghambat perkembangan kecakapan berpikir yang lebih
tinggi seperti analisis kritis dan sintesis (Wahab, 2024). Oleh karena itu, tugas dosen saat
ini bergeser, bukan lagi mengajarkan pencarian informasi, melainkan mendorong
mahasiswa untuk mengevaluasi, menganalisis, dan memperdebatkan informasi yang
disajikan akal imitasi, memastikan teknologi menjadi alat bantu, bukan pengganti, proses
intelektual.

Meskipun tingkat adopsi tinggi, peneliti menemukan dua tantangan krusial:
disparitas literasi Kkritis dan isu etika digital Islami. Risiko utama adalah potensi
ketergantungan yang mengikis daya pikir kritis dan erosi integritas akademik melalui
plagiasi instan. Sebagaimana dikeluhkan dosen PAI:

“Kebanyakan mahasiswa memang menggunakan Al dalam membantu mengerjakan
tugas-tugas perkuliahan, tetapi sebagai dosen tentu sudah menganalisis berapa
persen penggunaan Al dalam tugas maupun makalah mahasiswa, sehingga etika
digital dalam akademik tetap terjaga yang mengarah pada nilai-nilai Islami.
Kemudian perlu diuji seberapa dalam segi kognitif dari masing-masing mahasiswa
ketika presentasi ataupun tanya jawab dalam sesi diskusi.” (Wawancara, 16 Oktober
2025)

Dosen menyikapi penggunaan akal imitasi oleh mahasiswa dengan menerapkan
analisis digital untuk mendeteksi tingkat keterlibatan akal imitasi, sekaligus menjaga
etika digital akademik sesuai nilai-nilai Islami seperti kejujuran dan tanggung jawab.
Kunci pengawasan terletak pada pengujian kognitif mendalam melalui metode lisan
seperti presentasi dan diskusi (Sugiarto & Farid, 2023). Hal ini memastikan bahwa
meskipun akal imitasi memfasilitasi penulisan tugas, pemahaman substansial dan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa tetap menjadi penentu nilai, sehingga mencegah
akal imitasi menjadi pengganti kecakapan intelektual.

Secara keseluruhan, adopsi akal imitasi di PAI UIN Salatiga telah sukses menjadi
akselerator akademik dan tutor personal yang mengatasi hambatan pertanyaan
mahasiswa. Namun, kecepatan akses akal imitasi memunculkan risiko ketergantungan
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dan pelanggaran etika digital atau plagiasi instan. Menghadapi hal ini, peran dosen
bertransformasi menjadi penguji integritas kognitif. Mereka memadukan analisis digital
dengan evaluasi lisan mendalam untuk memastikan bahwa akal imitasi hanya berfungsi
sebagai alat bantu, bukan pengganti pemahaman substansial dan kecakapan berpikir
kritis. Keberhasilan integrasi akal imitasi pada akhirnya bergantung pada kemampuan
dosen dalam mendorong mahasiswa untuk menganalisis dan memvalidasi output akal
imitasi, sekaligus menjunjung tinggi nilai-nilai etika Islam dalam proses akademik.

PEMBAHASAN
Pemanfaatan Akal Imitasi Sebagai Media Pembelajaran Mahasiswa PAI

Akal imitasi menawarkan berbagai manfaat dalam konteks pendidikan, di mana
akal imitasi berfungsi sebagai asisten cerdas yang mampu menyesuaikan materi
pembelajaran dengan gaya dan kecepatan belajar individu mahasiswa (Fauziddin &
Agustin, 2024). Secara kolektif pemanfaatan akal imitasi bertujuan untuk memperkaya
sumber belajar, mengurangi beban kerja administratif dosen, dan yang terpenting,
menciptakan pengalaman belajar yang mendalam dan relevan dengan tantangan digital
yang dihadapi oleh mahasiswa PAI UIN Salatiga.

Berdasarkan temuan dari wawancara dengan 20 mahasiswa dan 3 dosen program
studi PAI pada UIN Salatiga, mayoritas responden menyatakan bahwa mereka telah
mengintegrasikan platform berbasis akal imitasi seperti Canva, ChatGPT, Gemini Al,
Gamma Al, dan Perplexity Al dalam proses pembelajaran maupun penyusunan media
ajar. Pemanfaatan akal imitasi mencakup berbagai aspek, mulai dari pembuatan
rancangan pembelajaran dan bahan ajar, hingga pencarian sumber referensi dan
akselerasi proses penelitian serta penulisan. Salah satu mahasiswa PAI menyatakan:

“Saya biasa menggunakan Al seperti ChatGPT dan Gemini Al untuk membuat
kerangka pembahasan pada makalah maupun tugas perkuliahan, lalu
memvisualisasikan makalah dalam bentuk PPT melalui Gamma Al agar lebih
menarik dan rapi.” (Wawancara, 17 Oktober 2025)

Pernyataan ini menggambarkan antusiasme mahasiswa PAI UIN Salatiga
dalam mengintegrasikan akal imitasi secara kreatif dan efektif. Pemanfaatan akal imitasi
dalam berbagai bidang ini sangat bergantung pada interaksi manusia selaku pengguna
dan akal imitasi sebagai mesin yang membantu manusia dalam menyelesaikan pekerjaan
secara efektif dan efisien (Serdianus, 2023). Temuan ini sejalan dengan studi Alfiansyah
(2024) yang menyatakan bahwa media ajar berbasis teknologi dapat meningkatkan
daya tarik serta efektivitas pembelajaran, seperti meningkatkan daya serap informasi,
memudahkan aksesibilitas terhadap materi pelajaran, dan mendorong kreativitas
pendidik.

Namun, manfaat ini tidak selalu diimbangi dengan literasi kritis dan kesadaran
akan nilai-nilai etika Islam dalam menggunakan teknologi digital berbasis akal imitasi.
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Terdapat temuan bahwa beberapa mahasiswa mengaku tidak memahami batasan
atribusi saat menggunakan aset akal imitasi, seperti yang disampaikan oleh salah satu
mahasiswa PAI:

“Terkadang dalam mencari sumber informasi melalui Al, saya mengalami kesulitan
dalam membedakan jawaban yang dihasilkan, antara jawaban itu berupa asumsi

dari Al atau jawaban yang dihasilkan terdapat sumber utamanya.” (Wawancara, 17
Oktober 2025)

Wawancara dengan dosen PAI UIN Salatiga yang sama juga menunjukkan terdapat
tantangan literasi kritis dan kesadaran akan nilai-nilai etika Islam dalam menggunakan
teknologi akal imitasi. Beliau berkata:

"Anak-anak (mahasiswa) itu cepat sekali menyalin output dari AL Masalahnya
bukan hanya plagiasi, tapi mereka tidak mau repot lagi mencari tahu asal-usul ilmu
itu. Mereka kurang sadar bahwa dalam Islam, ilmu itu ada sanad-nya, ada
pertanggungjawaban moral (amanah)-nya. Al itu mesin, dia tidak punya kejujuran
dan tanggung jawab itu. Jadi, kita harus bekerja keras menanamkan bahwa
teknologi harus dikawal oleh akhlak dan etika Islam. Kalau tidak, mereka hanya
akan jadi sarjana yang pandai copy-paste tapi kosong integritas." (Wawancara, 16
Oktober 2025)

Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa mahasiswa PAI menghadapi
tantangan dalam memverifikasi validitas dan mengimplementasikan etika digital Islami
dari apa dihasilkan oleh akal imitasi, yang berakar pada rendahnya literasi sumber dan
ketidakjelasan status epistemologis dari akal imitasi itu sendiri. Jawaban dari akal imitasi
sering kali merupakan sintesis data terlatih (asumsi algoritmik) yang disajikan sebagai
fakta tanpa sitasi yang jelas, sehingga mengaburkan batas antara pengetahuan yang
berbasis referensi dan pengetahuan yang berbasis prediksi/asumsi (Santoso, 2023).
Kondisi ini menekankan bahwa setiap informasi akal imitasi harus dianggap sebagai
hipotesis yang wajib divalidasi silang (cross-reference) dengan kitab induk, jurnal
terakreditasi, atau sumber otoritatif PAI lainnya, sehingga dapat meningkatkan literasi
kritis dan etika digital Islami, yang menuntut kejujuran intelektual dalam mengakui asal-
usul pengetahuan (Y. M. S. Putri, 2024).

Terdapat disparitas antara kesadaran etika digital dan literasi kritis di kalangan
mahasiswa PAI Hal ini menjadi krusial, oleh karena itu mereka seharusnya tidak hanya
menjadi konsumen pasif teknologi, tetapi mampu memanfaatkan akal imitasi secara bijak
dan bertanggung jawab. Mahasiswa diharapkan dapat mengembangkan literasi kritis
yang kuat dalam menyaring dan mengolah informasi dari akal imitasi, sekaligus
memperkuat etika digital Islami mereka, sehingga pemanfaatan teknologi dapat selaras
dengan nilai-nilai moral dan menghasilkan kontribusi yang orisinal dan etis dalam
konteks pendidikan.
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Peran Akal Imitasi dalam Membentuk Literasi Kritis dan Etika Digital Islami
Mahasiswa PAI

Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa walaupun teknologi akal imitasi
telah mendisrupsi cara mahasiswa PAI mengakses, memproses, dan menyintesis
pengetahuan keislaman dan keilmuan umum, mereka belum sepenuhnya mengkritisi dan
menelaah ulang apa yang mereka dapatkan dari hasil akal imitasi. Sedangkan, akal imitasi
berfungsi sebagai gerbang informasi yang mampu menyajikan ribuan data, interpretasi,
hingga perbedaan pandangan (khilafiyah) dalam waktu singkat. Peran ini menuntut
pergeseran fundamental dari literasi tradisional (membaca dan memahami) menuju
literasi kritis kognitif (Wibowo, 2025).

Hal ini dibenarkan oleh salah satu dosen PAI, bahwa mahasiswa PAI tidak lagi
hanya diuji pada kemampuan menghafal atau mengutip, melainkan pada keahlian
memvalidasi, membandingkan akurasi sumber-sumber akal imitasi. Tugas dosen adalah
mengkroscek ulang tugas mahasiswa melalui alat seperti turnitin, sehingga yang
diharapkan mahasiswa dapat mencari sumber utama melalui jurnal, buku induk, dan akal
imitasi sebagai faktor pendukung (Wawancara, 16 Oktober 2025). Oleh karena itu, akal
imitasi bukan hanya alat bantu, tetapi katalisator yang memaksa mahasiswa untuk lebih
aktif dalam menyaring kebenaran melalui sumber refrensi yang lain.

Dalam konteks literasi kritis, akal imiasi memberikan peluang unik untuk
menganalisis teks-teks agama yang kompleks dengan cepat. Mahasiswa dapat
memanfaatkan akal imitasi untuk membandingkan tafsir, menelusuri sanad hadis, atau
mengontraskan fatwa dari berbagai mazhab secara simultan (Y. Waruwu, 2024). Proses
ini secara inheren melatih daya analisis kritis mahasiswa, memungkinkan mereka
melampaui pemahaman tekstual belaka menuju pemahaman kontekstual dan komparatif.
Namun, potensi manfaat akal imitasi ini harus selalu diimbangi dengan kesadaran kritis
terhadap validitas output-nya. Verifikasi ulang data yang dihasilkan akal imitasi adalah
langkah yang tidak bisa ditawar, terutama dalam ilmu PAI di mana akurasi sumber
memiliki implikasi hukum dan akidah yang serius (Sodikin, 2024).

Kehadiran akal imitasi dan media digital yang tak terhindarkan menciptakan
kebutuhan mendesak akan penegasan etika digital Islami. Ketika akal imitasi dapat
menghasilkan konten keagamaan secara otomatis, yang berpotensi benar atau keliru,
mahasiswa PAI memiliki tanggung jawab ganda yaitu sebagai pengguna dan sebagai
rujukan moral umat (Oktalisa et al, 2024). Mahasiswa PAI UIN Salatiga antusias
mengadopsi akal imitasi sebagai akselerator akademik seperti pencarian sumber, tugas,
dan penulisan ilmiah. Namun, antusiasme ini wajib diimbangi dengan etika digital Islami
yang berprinsip pada akhlak dan kejujuran akademik. Risiko utamanya adalah
ketergantungan tidak terkontrol yang mengarah pada pola belajar pasif/instan dan
plagiasi, yang pada akhirnya mengikis kemampuan berpikir kritis dan melanggar
integritas keilmuan. (Susiyati, Bahtiar Arbi, 2024). Seorang dosen PAI memberikan
pandangan tegas mengenai etika dalam penggunaan akal imitasi:
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“Intinya, Al itu alat bantu. Tapi mahasiswa tidak boleh lupa tanggung jawab
utamanya adalah kejujuran akademik. Mereka harus sadar bahwa semua output
dari Al itu tetap harus divalidasi dan kalau dipakai, ya wajib dikutip secara etis. Ini
bukan sekadar aturan kampus, ini cerminan nilai-nilai Islam seperti amanah dan
kebenaran. Kalau pakai Al tanpa pengakuan jelas, itu sama saja tidak jujur. Kami
harus memastikan mereka tidak hanya tahu cara mengutip Al yang benar, tapi juga
paham bahwa pengutipan itu bukti kalau mereka benar-benar menguasai materi,
bukan cuma menyalin. Dengan begitu, integritas akademik tetap terjaga.”
(Wawancara, 16 Oktober 2025)

Kutipan dosen menegaskan bahwa penggunaan akal imitasi menuntut mahasiswa
menjunjung tinggi kejujuran akademik sebagai refleksi nilai-nilai Islami. Akal imitasi
menghasilkan output yang harus diperlakukan sebagai bahan mentah yang wajib
divalidasi dan dikutip secara etis (Fuchs, 2023). Dengan menekankan cara mengutip akal
imitasi yang benar, dosen memastikan mahasiswa tidak melakukan ketidakjujuran,
melainkan menggunakan pengutipan sebagai bukti penguasaan materi dan menjaga
integritas keilmuan di tengah adopsi teknologi.

Everett M. Rogers dalam bukunya “Diffusion of Innovations” edisi ke tiga (Rogers,
1983), dinyatakan bahwa setiap inovasi menciptakan keraguan pada calon pengadopsi
terkait konsekuensinya. Untuk mengatasi hal ini, seseorang harus menjalani proses
pencarian informasi untuk memahami manfaatnya dan mengurangi ketidakpastian yang
ada. Proses ini akhirnya akan mengarah pada keputusan adopsi atau penolakan inovasi
tersebut (Sugiono, 2024). Dalam konteks ini, teori Everett M. Rogers tentang perlunya
memahami kembali dengan penalaran kritis dan menggunakan etika digital dari apa yang
telah dihasilkan dari inovasi teknologi.

Tugas menyebarkan informasi tentang kegunaan teknologi diemban oleh aktor-
aktor dalam sistem sosial. Setelah adopsi ide atau inovasi teknologi baru terjadi,
informasi-informasi evaluatif lanjutan yang spesifik mengenai dampak yang akan
diperoleh akan muncul (Sugiono, 2024). Mahasiswa perlu memanfaatkan akal imitasi
secara bijak dan strategis untuk membentuk nalar kritis dan memperkuat etika digital
Islami. Daripada menjadikan akal imitasi "pabrik otomatis,"” mahasiswa harus berperan
sebagai editor dan pemikir, aktif melakukan evaluasi, sintesis, dan refleksi terhadap
informasi yang dihasilkan.

Analisis Model Pengembangan Pemanfaatan Akal Imitasi untuk Pembelajaran PAI
Di segmen ini, akan dijelaskan secara rinci model pengembangan penggunaan akal
imitasi, yang dikaji melalui kerangka difusi inovasi.

Keunggulan Relatif (Relative Advantage)

Rogers (1983) mendefinisikan keunggulan relatif sebagai tingkat di mana suatu
inovasi dinilai lebih baik dari ide pendahulunya. Oleh karena itu, faktor manfaat adalah
yang terpenting karena semakin tinggi manfaatnya bagi mahasiswa PAI, semakin tinggi
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pula laju adopsinya. Hasil wawancara pada mahasiswa PAI terkait manfaat utama akal
imitasi didapat sebagai berikut:

“Tentu, ada tiga manfaat Al bagi mahasiswa. Pertama, Akses materi lebih mudah;
mahasiswa jadi mudah akses materi kapan saja, memperluas sudut pandang, dan
memahami konsep yang sulit. Kedua, Belajar lebih intens; Al ini seperti tutor pribadi
yang selalu merekomendasikan materi relevan dan membuat para mahasiswa tentu
makin tertarik untuk belajar. Dan yang paling terasa, Efisiensi; Al benar-benar
mempercepat pencarian dan penyusunan tugas. Jadi, Al ini membuat proses
akademik kami sebagai mahasiswa menjadi jauh lebih efektif.” (Wawancara, 17
Oktober 2025)

Sehingga menegaskan bahwa akal imitasi sebagai akselerator akademik
mahasiswa PAI melalui tiga keuntungan utama: Pertama, aksesibilitas yaitu materi
tersedia 24/7, memperluas wawasan. Kedua, intensitas belajar yaitu personalisasi
layaknya tutor, meningkatkan ketertarikan. Ketiga, efisiensi yaitu mempercepat
pencarian dan penyusunan tugas mahasiswa. Singkatnya, akal imitasi terbukti
meningkatkan efektivitas dalam proses akademik. Sintesis data lapangan
mengidentifikasi 10 manfaat yang dapat dibagi ke dalam tiga aspek besar yaitu:
kemudahan akses, personalitas pengalaman belajar, dan efektivitas-efisiensi.

» Akses materi diluar kelas.
Kemudahan « Memperluas perspektif.
aksesibilitas « Menjawab berbagai disiplin IImu.

» Memahami konsep yang kompleks.

» Memfasilitasi perkembangan akademik
Pengalaman belajar personal.

terpersonalisasi * Merekomendasikan materi yang relevan.
» Meningkatkan rasa ingin tahu.

» Mempersingkat pencarian informasi.
Efektivitas dan efisiensi « Mempercepat penyusunan materi.
» Menggantikan kerja yang bersifat repetitif.

Gambar 3 Potensi Teknologi Akal Imitasi Bagi Mahasiswa PAI

Pertimbangan terhadap aksesibilitas informasi adalah suatu keharusan, terutama
mengingat materi pelajaran tidak seharusnya hanya terbatas pada konten yang
disampaikan di dalam kelas (Caroline & Aslan, 2025). Hasil penelitian dari Diantama
(2025) turut menunjukkan bahwa di ranah pendidikan, ChatGPT berkontribusi besar
terhadap siswa dengan meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan keterampilan abad ke-
21 mereka. Secara umum, perkembangan teknologi akal imitasi memfasilitasi konsep
pembelajaran seumur hidup karena dapat menyajikan materi dengan atribut mudah,
cepat, interaktif, dan personal (Suartama, 2025). Akses yang mudah serta informasi yang
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meluas merupakan benefit yang esensial, dan seharusnya dioptimalkan oleh mahasiswa
PAI untuk mengembangkan ranah keilmuan mereka.

Teknologi akal imitasi juga berpotensi memberikan pengalaman pembelajaran
yang sangat individual, yang dikenal sebagai pembelajaran terpersonalisasi (Hadi et al,,
2025). Pembelajaran yang disesuaikan secara pribadi (terpersonalisasi) sangat
mendukung peningkatan mutu pendidikan serta pengalaman belajar siswa karena
memfasilitasi peserta didik untuk menerima umpan balik yang relevan dengan kebutuhan
individual mereka (Supriyatmoko, Khoirul Anam, 2025). Akal imitasi dinilai sebagai tutor
virtual yang berintelegensi dalam konteks pembelajaran yang dipersonalisasi. Ini menjadi
pilihan yang memudahkan dan menyenangkan terutama bagi mahasiswa yang merasa
kesulitan dalam mengikuti atau memahami materi kuliah yang disajikan oleh pengajar.

Mahasiswa dapat memanfaatkan efisiensi dan efektivitas sebagai manfaat utama
dari akal imitasi, yang memungkinkan mereka memperoleh informasi yang dibutuhkan
dengan cepat dan tepat (Rifky, 2024). Hal ini juga dinyatakan oleh salah satu mahasiswa
PAI, bahwa teknologi Al dapat dipergunakan untuk membantu dalam menyelesaikan
tugas mata kuliah secara efisien serta dapat mengkualifikasikan pekerjaan perkuliahan
secara efektif dan jelas (Wawancara, 17 Oktober 2025).

Potensi yang telah disebutkan menawarkan kesempatan besar bagi aktor
pendidikan, karena inovasi ini menjanjikan banyak keunggulan relatif. Namun, setiap
individu harus melalui proses pencarian informasi dan komunikasi untuk mengatasi
ketidakpastian sebelum membuat keputusan adopsi. Oleh karena itu, informasi mengenai
dampak negatif atau risiko dari potensi yang ada sangatlah dibutuhkan. Peta risiko akal
imitasi berikut akan disajikan untuk menunjang pembentukan nalar kritis dan etika
digital Islami.

¢ Menurunkan integritas akademik.

* Menumpulkan proses berpikir kritis.

o Terlalu bergantung.

» Tidak menghiraukan validitas informasi.

e Risiko solidaritas melemah.

» Mahasiswa hanya terpapar pembelajaran
sejenis.
* Mempersempit perspektif.

¢ Menurunkan keterampilan mahasiswa.

« Hilangnya tujuan belajar.

¢ Menghilangkan proses pembentukan perilaku
dan kemampuan berfikir kritis.

Gambar 4 Risiko Pemanfaatan Teknologi Akal Imitasi pada Mahasiswa PAI

Walaupun teknologi akal imitasi menawarkan akses informasi dan kemudahan
yang tak terbatas, potensi kemudahannya dapat menjadi bumerang yang menurunkan
kualitas belajar dan merusak integritas akademik. Aksesibilitas data yang instan dan
masif berisiko memicu ketergantungan berlebihan, yang mengakibatkan mahasiswa
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mengabaikan proses verifikasi dan keabsahan informasi (Andini et al, 2024).
Konsekuensi ini sangat serius, sebab penggunaan akal imitasi dalam jangka panjang
berpotensi melemahkan penalaran kritis dengan meniadakan proses analisis mandiri.

Dalam konteks keislaman, ketergantungan ini berisiko melahirkan sikap taklid
buta yang bertentangan dengan prinsip mendasar penggunaan akal dalam Islam (Tanjung
et al., 2024). Oleh karena itu, di tengah keunggulan relatif akal imitasi, sosialisasi risiko
harus terus diintensifkan, menekankan bahwa pemahaman akan batasan dalam
mengadopsi akal imitasi adalah faktor penentu kebermanfaatan teknologi ini. Akal imitasi
harus dijadikan alat untuk memperkuat nalar kritis dan etika digital Islami yang
menuntut kejujuran dan tanggung jawab, bukan menggantikan fondasi keilmuan dan
akhlak tersebut.

Kesesuaian (Compatibility)

Rogers (1983) menjelaskan bahwa kesesuaian merujuk pada tingkat kecocokan
inovasi dengan nilai-nilai yang berlaku, pengalaman historis, dan keperluan calon
pengadopsi. Inovasi yang tidak harmonis dengan norma dan nilai sosial akan diserap
lebih lambat dibandingkan dengan inovasi yang kompatibel. Adopsi inovasi yang tidak
sesuai sering menuntut adanya perubahan sistem nilai terlebih dahulu, yang berakibat
pada tertundanya proses inovasi.

Sebelum mengadopsi akal imitasi, analisis data mengidentifikasi perlunya
mahasiswa dan dosen dalam lingkup pendidikan untuk mempertimbangkan tiga prinsip
utama: etika pemanfaatan, kemampuan nalar kritis, dan integritas akademik.

* Mencegah terjadinya penyalahgunaan
Etika penggunaan teknologi akal imitasi sehingga tidak
mengikis integritas akademik.

¢ Menyadari bahwa terdapat
kemungkinan hasil yang bias pada
informasi yang disampaikan oleh akal
imitasi.

Penalaran kritis

Integritas » Ketergantungan dapat menyebabkan
. kemalasan, plagiarisme, penurunan
akademik keterampilan, dan kecurangan.

Gambar 5 Nilai Dasar dalam Mengadobsi Akal Imitasi

Sebagai nilai dasar yang penting, etika digital harus dikuasai oleh setiap pihak di
institusi pendidikan sebelum melakukan adopsi teknologi akal imitasi (E. W. Waruwu &
Lawalata, 2024). Untuk menghindari penyalahgunaan akal imitasi di dunia pendidikan
yang dalam jangka panjang bisa mengikis integritas akademis, maka diperlukan
pemahaman dan penerapan etika digital. (Sugiarto & Farid, 2023).
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Pencegahan pengikisan integritas akademis harus diperkuat melalui internalisasi
nilai-nilai Islam pada mahasiswa, terutama kejujuran dan amanah. Nilai ini krusial dalam
penggunaan teknologi akal imitasi untuk penulisan ilmiah. Kejujuran digital menuntut
mahasiswa memastikan karya mereka otentik, bukan plagiasi total dari akal imitasi, serta
wajib mengutip secara jujur dan mencantumkan sumber sesuai kaidah akademik (Evita
Sari Dalimunthe & Muhammad Syahbudi, 2023). Sebagaimana disampaikan oleh dosen
PAI yang menyatakan dalam wawancara, sebagai berikut:

“Al hanyalah tools, bukan pengganti nalar dan akal Dalam Islam, kita dituntut
beramal dengan ilmu dan jujur. Mahasiswa wajib memahami amanah ilmiah. Tugas
yang diserahkan adalah akad hasil ikhtiar akal mereka, bukan copy-paste mesin. Jika
Al digunakan, sumbernya harus diakui. Sebab, plagiasi digital sama saja dengan
pengkhianatan terhadap ilmu. Sehingga mereka harus kritis memverifikasi
informasi Al, tidak langsung menelan mentah-mentah.” (Wawancara, 16 Oktober
2025)

Lebih lanjut, dosen PAI tersebut secara tegas mengaitkan plagiasi dengan
pengkhianatan terhadap amanah atau penggelapan. Dalam konteks akademik,
pengkhianatan (ghulul) dimaknai sebagai pengkhianatan terhadap ilmu dan kekayaan
intelektual, yang membawa konsekuensi moral dan spiritual (Ahmad Zaruni, 2022).
Selain itu, prinsip tabayyun atau verifikasi diangkat sebagai benteng pertahanan utama
mahasiswa dari informasi akal imitasi yang belum teruji. Kewajiban kritis dan analitis ini
sejalan dengan semangat Islam dalam memuliakan akal dan menjauhi taklid buta.

Untuk mengevaluasi informasi dari teknologi akal imitasi, penalaran kritis adalah
nilai dasar yang esensial. Teknologi ini menghasilkan banyak laporan ketidakakuratan
informasi sebab datanya tidak sepenuhnya tersusun rapi. Akal imitasi juga tidak dapat
dihindari dari bias yang berasal dari data training yang tidak setara dan cenderung
berpihak pada pandangan tertentu (Raharjo, 2023). Setiawan & Luthfiyani (2023)
mengungkapkan bahwa Penggunaan ChatGPT tidak memerlukan penguasaan teknologi
informasi yang mendalam, melainkan menuntut adanya pemikiran kritis dari pengguna
sebagai kunci untuk mencapai hasil yang lebih maksimal.

Sehingga, adopsi teknologi akal imitasi menghadapi dilema karena berisiko
merusak integritas akademik dan nalar kritis akibat melahirkan plagiasi digital.
Pelanggaran ini, yang bertentangan dengan nilai kejujuran dan amanah, disamakan
dengan pengkhianatan (ghulul) dalam konteks etika digital Islami. Oleh karena itu, akal
imitasi harus berfungsi sebagai tools yang mendorong penerapan prinsip tabayyun
(verifikasi kritis), bukan menggantikan akal. Keberhasilan inovasi ini bergantung pada
upaya internalisasi nilai-nilai moral yang memperkuat fondasi etika digital mahasiswa.

Kompleksitas (Complexcity)

Aspek kompleksitas menggambarkan sejauhmana sebuah inovasi dianggap sulit
untuk digunakan dan dipahami (Rogers, 1983). Tingkat adopsi sebuah inovasi
berbanding terbalik dengan kompleksitasnya, inovasi yang mudah dipahami akan
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diadopsi lebih cepat daripada inovasi yang rumit atau yang menuntut pengadopsi untuk
menguasai keterampilan dan pemahaman baru. Masalah muncul datang ketika inovasi
langsung digunakan tanpa menjelaskan cara kerjanya (As’adi, 2020). Oleh karena itu,
dalam konteks kompleksitas, penting untuk mengkaji secara mendalam bagaimana
mahasiswa dalam pembelajaran mempersepsikan kemudahan atau kesulitan dalam
menggunakan akal imitasi.

Penggunaan praktis akal imitasi melibatkan perumusan prompt, yaitu pertanyaan
yang diajukan pengguna untuk memperoleh informasi secara spesifik. Prompt secara luas
diartikan sebagai frasa atau pertanyaan yang merangsang respons dari akal imitasi
seperti ChatGPT, Gemini Al, dan Perplexity Al (Mandailina et al., 2025). Berdasarkan hasil
temuan mengungkapkan bahwa, terdapat indikasi dari mahasiswa PAI yang cenderung
mengabaikan kualitas penggunaan prompt saat mengakses informasi dari teknologi akal
imitasi, di mana mereka hanya berorientasi pada hasil akhir yang dihasilkan tanpa
memperhatikan konstruksi prompt yang efektif dan relevan (Wawancara, 17 Oktober
2025). Faktanya, mutu respons akal imitasi sangat dipengaruhi oleh kualitas prompt yang
diajukan. Penyusunan prompt sendiri merupakan bentuk interaksi antara manusia
dengan teknologi akal imitasi. Melalui aktivitas ini, penting untuk menganalisis cara
mahasiswa menyusun prompt (H.I.A, 2023).

Aktivitas menyusun prompt bisa jadi kompleks bagi pengguna tertentu. Supaya
dapat menghasilkan jawaban yang tepat sasaran dan sesuai keperluan, pengguna harus
terlebih dahulu menguasai materi atau pelajaran secara mendalam. Penguasaan ini akan
membantu mereka menentukan konteks dan kata kunci prompt yang paling efektif
(Priastuty et al., 2025). Pertanyaan yang tidak spesifik berisiko menyebabkan teknologi
akal imitasi kehilangan konteks dari apa yang diminta. Oleh karena itu, pemahaman yang
mendalam mengenai materi tetap diperlukan dari pihak mahasiswa (Sugiono, 2024).
Untuk menjamin hasil (output) yang sesuai konteks dan berkualitas, pengguna akal
imitasi wajib memiliki kemampuan tertentu, sekalipun proses merumuskan prompt atau
perintah terasa sederhana.

Menentukan prompt yang paling efektif saat menggunakan akal imitasi adalah
aktivitas kognitif yang kompleks, mengingat penyusunan prompt memerlukan upaya
perbaikan yang dilakukan secara terus-menerus oleh pengguna (Sugiarto & Farid, 2023).
Penggunaan akal imitasi pada akhirnya menghasilkan interaksi antara mahasiswa dan
teknologi, yang selanjutnya merangsang bio-komunikasi antar jaringan otak. Terlepas
dari kompleksitas penyusunan prompt dan peningkatan kinerja otak, akal imitasi
memiliki peluang besar untuk diadopsi sebagai teknologi pembelajaran.

Keterujian (Trialability)

Aspek keterujian menggambarkan sejauh mana pengguna potensial dapat
mencoba inovasi pada tahap awal, sebelum mengambil keputusan adopsi yang
sesungguhnya (Rogers, 1983). Dapat diujinya sebuah inovasi adalah faktor krusial yang
mereduksi ketidakpastian adopsi. Selain itu, teori difusi inovasi menyoroti bahwa
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interaksi sosial antar para pihak yang terlibat sangat diperlukan sebagai mekanisme
untuk mengurangi keraguan seputar inovasi tersebut (Sugiono, 2024).

Penyebaran (difusi) teknologi pendidikan di lingkungan pendidikan sangat
bergantung pada individu yang menyampaikan informasi mengenai inovasi tersebut di
ruang kelas. Penting adanya aktor pendamping yang tidak hanya memberikan arahan,
tetapi juga memastikan bahwa penggunaan akal imitasi dapat berjalan secara efektif dan
sesuai etika (Rokhmawati et al, 2025). Salah satu dosen PAI menyatakan dalam
wawancara, sebagai berikut:

“Di era Al ini, peran dosen harus berubah total. Kami bukan lagi satu-satunya
sumber ilmu, karena mahasiswa bisa dapat data dari mana saja. Sekarang, peran
utama kami adalah sebagai kurator pengetahuan dan fasilitator etika. Kami harus
mengajari mahasiswa cara memilah informasi Al yang valid, serta membuat tugas
yang memang tidak bisa dikerjakan mentah-mentah oleh mesin. Intinya, dosen harus
menjadi teladan etika digital agar Al benar-benar dipakai untuk mengasah skill
kritis mahasiswa, bukan malah menggantikannya. Kalau kami pasif, Al di kelas akan
jadi liar dan hanya akan memicu copy-paste massal, yang jelas merusak mutu
pendidikan." (Wawancara, 16 Oktober 2025)

Kutipan wawancara ini menekankan perlunya transformasi peran dosen di era
teknologi akal imitasi dari penyalur ilmu menjadi kurator pengetahuan dan fasilitator
etika. Dosen kini wajib memandu mahasiswa memverifikasi hasil akal imitasi dan
merancang tugas yang menuntut nalar kritis, bukan sekadar copy-paste mentah. Peran
aktif dan teladan etika digital ini krusial untuk mencegah "difusi liar" akal imitasi yang
merusak mutu pendidikan dan mengikis amanah ilmiah, sekaligus memastikan teknologi
digunakan untuk mengasah skill mahasiswa, bukan menggantikannya (Arifin, 2025).
Berikut peta mengenai peran dosen dalam difusi teknologi akal imitasi di bidang
pendidikan.

Melibatkan penggunaan Mempelajari dan
akal imitasi secara jujur, membiasakan dirinya
transparan, dan kreatif di dalam memanfaatkan

dalam kelas. teknologi akal imitasi

Menjadi change agent
atau sebagai penghubung
antara sumber daya
dengan aktor di sistem
pendidikan

Membangun keterlibatan
dengan para mahasiswa

Gambar 6 Peran Dosen dalam Meningkatkan Trialability

Teori difusi inovasi bertujuan memecahkan ketidakpastian atas manfaat dan risiko
inovasi teknologi baru. Oleh karena itu, seorang dosen/pengajar perlu melakukan uji coba
terlebih dahulu agar dapat berinteraksi dengan teknologi akal imitasi (Charolin Indah
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Roseta, 2024). Akal imitasi berpotensi membantu dosen dalam menyusun bahan ajar
yang lebih menarik. Uji coba awal oleh dosen sangat krusial, menunjukkan bahwa mereka
wajib menjadi pengadopsi awal inovasi agar dapat mengajarkan dan menyebarkannya
kepada mahasiswa (Widiasih et al., 2025).

Dosen, yang diidentifikasi Rogers (1983) sebagai agen perubahan (change agent)
dalam Teori Difusi Inovasi, harus mampu mengorganisir informasi. Dosen harus
merancang tugas dan asesmen yang anti akal imitasi yaitu menuntut sintesis mendalam
dan aplikasi etis, bukan sekadar jawaban hafalan. Intervensi ini esensial untuk
memastikan bahwa akal imitasi digunakan untuk mengasabh skill kritis mahasiswa, bukan
menggantikannya, sekaligus mendukung internalisasi etika digital Islami yang
bertanggung jawab sesuai prinsip tabayyun (Cholvistaria et al., 2025).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa keberhasilan adopsi teknologi akal imitasi
sangat ditentukan oleh kemampuan dosen mentransformasi inovasi ini menjadi
kompatibel dengan nilai-nilai akademik dan spiritual. Hal ini menempatkan dosen
sebagai kurator moral yang menjamin akal imitasi berfungsi sebagai alat untuk
memperkuat nalar dan integritas digital mahasiswa, bukan sebaliknya, demi tercapainya
mutu pendidikan yang berkarakter.

Keteramatan (Observability)

Aspek keteramatan (Rogers, 1983) menilai seberapa mudah hasil inovasi dapat
diobservasi oleh orang lain. Semakin nyata manfaat dan hasilnya, semakin tinggi pula
probabilitas adopsi. Calon pengadopsi umumnya mencari informasi dari lingkaran
terdekatnya untuk menilai pro dan kontra sebelum mengambil keputusan. Oleh karena
itu, tahap ini mencakup komunikasi antar individu untuk bertukar pandangan tentang
efektivitas inovasi (Hidayat, 2023).

Difusi inovasi, yang merupakan sebuah proses komunikasi, tidak terlepas dari
peran aktor-aktor sosial dalam menyebarluaskan informasi inovasi. Oleh karena itu,
diperlukan pemetaan aktor yang harus berpartisipasi dalam adopsi akal imitasi di dunia
pendidikan, tujuannya agar teknologi tersebut dapat dievaluasi dengan lebih mudah.
Aktor-aktor yang terlibat dalam adopsi teknologi akal imitasi di lingkungan akademik PAI
UIN Salatiga adalah sebagai berikut.

e

Opinion Leader Mahasiswa

[ \

Lembaga
Pemerintahan

\ - /

Akademik

Dosen

Gambar 7 Aktor-aktor yang Berkaitan dengan Akal Imitasi di Sistem Pendidikan
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Sebagai pihak yang terlibat dalam adopsi teknologi akal imitasi di dunia
pendidikan, mahasiswa menjadi subjek utama penelitian. Studi-studi yang dilakukan
sebagian besar berfokus pada: bagaimana mahasiswa memandang akal imitasi,
pengalaman mereka, evaluasi efektivitas teknologi, tingkat pemahaman risiko, cara
menggabungkan akal imitasi ke dalam tugas-tugas kuliah, dan area terkait lainnya
(Nasution, 2025). Hasil studi Nugroho et al, (2025) menjelaskan bahwa rata-rata
pengetahuan mahasiswa tentang akal imitasi tercatat 53% "cukup", dan tingkat
pemahamannya adalah 47,93%. Dengan demikian, teknologi ini terbukti efektif
membantu mahasiswa menyelesaikan berbagai tugas (makalah, skripsi, tugas
perkuliahan, artikel ilmiah, dan sejenisnya). Namun, masih dibutuhkan upaya serius
untuk memperdalam pemahaman mahasiswa tentang penggunaan akal imitasi, dengan
tetap memastikan kepatuhan terhadap integritas akademik.

Dosen/pengajar adalah aktor sentral yang banyak dibahas dalam literatur adopsi
teknologi akal imitasi. Peran mereka dalam proses ini luas, mencakup: mengidentifikasi
kebutuhan mahasiswa, mengintegrasikan ke akal imitasi bahan ajar, menciptakan materi
yang kreatif, memastikan integritas akademik, dan berbagai peran lainnya (V. A. Putri et
al,, 2023). Dosen berfungsi sebagai agen perubahan dalam sistem pendidikan universitas.
Kehadiran mereka harus mampu menampung masukan dari semua pihak di lingkungan
akademik sebagai panduan untuk proses adopsi yang lebih baik. Selain itu, inisiatif dosen
mengenalkan akal imitasi di kelas dianggap sebagai langkah penting dalam mengevaluasi
pemanfaatan teknologi tersebut. Sebagai salah satu aktor yang disebutkan dalam
literatur penelitian utama, lembaga pendidikan memiliki peran yang mirip dengan
pengajar. Peran ini mengharuskan mereka untuk memahami kebutuhan serta persepsi
peserta didik terkait penggunaan akal imitasi (Jusman & Usman, 2025). Pemahaman ini
menjadi dasar krusial bagi lembaga pendidikan untuk menyusun regulasi yang berlaku di
lingkungan internalnya.

Instansi pemerintah yang bertanggung jawab atas pendidikan harus terlibat aktif
dalam merumuskan kebijakan terkait penggunaan akal imitasi, termasuk penyesuaian
kurikulum. Karena akal imitasi semakin terintegrasi, sangatlah mendesak untuk
membuat panduan dan kebijakan penggunaan yang eksplisit dan relevan (Sugiono, 2024).
Kurikulum dan regulasi di tingkat nasional wajib mendukung implementasi teknologi
akal imitasi dalam proses belajar mengajar.

Kesinambungan antar aktor menuntut adanya kolaborasi untuk memanfaatkan
inovasi. Komunikasi interpersonal dalam jejaring aktor pendidikan dapat mempercepat
adopsi (Rogers, 1983). Aktor luar yang berpotensi menjadi pemimpin opini (opinion
leader) juga harus dipertimbangkan (Rogers, 1983), karena setiap aktor dalam jaringan
adalah referensi keputusan adopsi individu. Mengingat kemudahan pembentukan
jaringan teknologi informasi saat ini, semua aktor, termasuk di luar sektor pendidikan,
perlu aktif mengedukasi penggunaan akal imitasi yang tepat, guna meningkatkan
keteramatan (observability) dan pemahaman akan teknologi tersebut.
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KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adopsi teknologi Akal Imitasi (Al)
termasuk platform spesifik seperti ChatGPT, Gemini Al, Gamma Al, dan Perplexity Al oleh
mahasiswa Pendidikan Agama Islam (PAI) UIN Salatiga berfungsi ganda, yaitu sebagai
kebutuhan mendesak sekaligus tantangan etika. Secara positif, akal imitasi terbukti
menjadi "tutor personal 24 /7" yang efektif dalam meningkatkan kemandirian belajar dan
mengatasi hambatan psikologis mahasiswa untuk bertanya, yang secara langsung tentu
berkontribusi pada efisiensi waktu penyelesaian tugas. Namun, temuan kunci yang lebih
substantif adalah akal imitasi berperan sebagai katalisator literasi kritis kognitif,
memaksa mahasiswa untuk bergeser dari sekadar menghafal menjadi kemampuan
memvalidasi, membandingkan, dan mengkritisi keluaran akal imitasi dengan sumber-
sumber primer atau kitab-kitab induk, sehingga melatih daya analisis kritis mereka. Di
sisi lain, temuan penelitian juga mengungkap risiko konkret, yaitu ketergantungan
berlebihan dan praktik plagiasi instan, yang muncul dari rendahnya kesadaran terhadap
pentingnya asal-usul ilmu dan amanah (pertanggungjawaban moral) dalam keilmuan
Islam. Oleh karena itu, implikasi praktis yang paling mendesak adalah perlunya
transformasi peran dosen menjadi "penguji integritas kognitif" melalui asesmen lisan
mendalam untuk menguji pemahaman substansial, serta penanaman etika digital Islami
seperti: kejujuran dan verifikasi kritis (tabayyun) secara berkelanjutan, guna memastikan
pemanfaatan akal imitasi berfungsi hanya sebagai alat bantu yang memperkuat nalar,
bukan menggantikan integritas akademik mahasiswa.
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